
I.IAKALAH

PERDA6AN6AN BEBAS GLOBAL
F I LSAFAT EKONOT.I I

DALAII PERSPE KT I F
PANCAS I LA

I
t

II

I

ii'l:i1 fi:ilU

t:' o: r

iril-Eriii

si,1t(AA ft, lKlF Ft trANG
-.t{

Kl
ii:'ltli : tlGo

,'1

'I- tt

-t

tcl9A LrOIeh it_ *_ ,/L

DRS. YUNIA IIARDI , I{.Si.

FAKULTAS PENDIDIKAN ILI.IU PE EETAHUAN SOSIAL
I NST I TUT KEEiURUAN DAN I LT'IU PEND I D I KAN

PADANG
1996

IKIP

Lc

t-

AKAAN

NG
UPI ?ERPUSIilltLll(

PAOAIKIP



Diketahui OIeh :

Dekan Fakultas Pendidikan Ilnu Pengetahuan Sosial

Institut (edUruan dan flnu Pendidikan Padang

e 1ts

FPI

+

.J'
+
(
J
I
,J,
t

t i
:

t

?9
asard i

I{IP 30 51?
Effendi, H.Pd.

796

A

r/,.,



rATA PENCAIITAR

Puj i syukur penuli.s paniatkan kehadirat Allah SI{T,
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I.PENDAIIULUAII

Istilah Ellobalisasi bukan LaEli uerupakan sesuatu vanEl

asinE didenElar oleh seEua oranE. Orang sudah EeEPunyai suatu

persepsi, bahra Ellobalisasi adalah suatu kondisi yang ruanE

tingkupnya uenduni'a. Artinya, dunia yang luas ini tidak 18gi

berada pada sekat atau batas-batas tertentu. OranE seuakin

bebas nelakukan sesuatu ke nana saia, sekaliPun iaraknya jauh

dan waktu tenPuhnya ueaakan lraktu yang cukup laaa' Dalan ela

globalisasi, aktivitas ini dapat dilakukan oleh seseoranE

seolah-olah hanya dalan jarak beberaPa oeter dan dalan wak-

tu hanya beberaPa nenit saia.

Aktivitas yanE saEa iuga teriadi dalan ekononi Elobal ,

dinana orang akan bebas nelakukan transaksi ekononi tanPa

dibatasi oleh batas-batas suatu negara, iarak, dan qaktu'

Dalan proses ekononi E1obal yang sedang nelanda dunia dewasa

ini telah neniadikan planet buui neniadi kecil' Dengan kena-

juan teknologi ternasuk di bidang inforaasi, keiadian ekonomi

di salah satu sisi buni ini dengan cePat dan DunEf kin dalan

eraktu yanE bersauaan dapat diketahui di belahan buni lainnya '

Tersedianya infornasi yang senakin beranekaragan dan dengan

harEa yang relatif seDakin Eurah telah EendoronE Para PeIaku

ekonomi untuk meDan faatkannya . Sisten transPortasi dan Perken-

banEan di bidanE PenElanElkutan telah DeDungkinkan ba!ang

1
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berpindah dan atau dipindahkan selaras dengan peningkatan

nilai tanbah yanEJ ingin di!aih.

Sebagai salah satu inplenentasi dari ekononi ElobaI

ini dapat dilihat dari usaha ke arah aktualisasi liberalisasi

perdagangan (Perdagangan bebas) dunia yang sedikit deui

sedikit kini sudah diuulai. Da1an nenpercePat ,htivitas ini,

kj.ni sudah banyak negara di berbagai. kapasan roengadakan

perjanjian nultilateral dan keriasaua ekonomi dengan nenben-

tuk olganisasi ekonoui regional (sekasasan) dan interreEional

seperti, nisalnva di wilayah ASEAN dikenal dengan Perdagangan

Bebas ASEAN atau Asean Free Trade AElreeEent (AFTA) vang akan

dirulai tahun 2003, di wilavah Asia-Pasifik dikenal denElan

Kerjasana Ekonoui Asia-Pasific atau Asia Pacific Econoaic

Cooperation (APEC) untuk neEare uaiu akan dinulai tahun 2010,

sedanEfkan untuk negala sedang berkenbanE teruasuk fndonesia

akan diuulai tahun 2020 dan secara nendunia (globaI) seperti,

uisalnya GATT yang sekarang dikenal denElan Organisasi Perda-

Eangan Dunia atau l{orld Trade OrEanization (I|TO) dan nasih

banyak Iagi orEanisasi lainnya.

0rganisasi-organisasi di atas sebenarnya bertuiuan un-

tuk uewuiudkan suatu kawasan ekononi yanEl Iebih terbuka, Ee-

ngalir bebas dan lebih transparan di anal abad ke 2l' Secara

sederhana daPat tergaobar, pada uasa itu nanti arus perda-

ganBan barang dan iasa lintas negara di kawasan ASEAN dan

Asia-Pasific serta kawasan lainnya akan lebih nudah dan

rnlll( uPr ?E?PUST AKA AN
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nurah. Arus

haubatan tarif
13).

barang ekspor dan inpor tidak lagi dikenakan

yang tinggi (Sukartiono, 1S95 :dan non tarif

Eetika itulah akan diaulai dinensi baru dari suatu

proses yang paniang, di nana perbatasan ekononi suatu neEJara

akan nakin nenudar. Patok-Patok ekononi di perbatasan yanE

diterjenahkan dengan raubu-ranbu tarif dan non tarif harus

senakin banyak dikuran8i dan kalau bisa dicabut. Birokratisa-

si, perlindunEan sePihak vanEf berkelaniutan, dan berbagai

praktek lainnya yang dianggap merrlgikaE Ditra daganE akan

dikecarn sebagai suatu aktualisasi dari kontra liberalisai

perdagangan atau Pasar bebas.

Indonesia sebagai ne8ara berkembang dan berada di

silayah perdaElangan bebas atau pasar bebas, baik Perdagangan

bebas atau pasar bebas yang ruang lingkuPnya sekaFasan sePer-

ti AFTA Eaupun yang lebih luas lagi sePerti APEC dan tlTO

lungkin beluu siap EenghadaPi perdagangan bebas tersebut ke-

tirbang negara industri yang sudah Eaju, akan tetapi Eau

tidak nau harus ikut aktif berperan dan aelibatkan diri dalao

neabentuk terwuiudnya perdaganSan bebas atau pasar bebas yang

beradab dan berkeadilan. Jika tidak, tentu Indonesia akan

tertinggal dan ditingEalkan oleh neEara lain dalan proSes era

ekononi EIobaI.

SekaliPun deaikian, perlu diinElat bahsa ide Perda-

Sangan bebas atau liberalisasi PerdaganEan ini lahir dari
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teori pasar bebas donEfan persaingan bebasnya. Kita Ilengenal

salah satu bentuk Pasar denElan persaingan seDPurna yakni

pasar pelsaingan senPurna (Perfect conpetition roarket) dengan

ciri-cirinya antara lain bebas keluar Easuk, iunlah besar,

dan produk hoEogen.

Keti8a ciri ini nudah dihafal tanPa kita tahu, bahi{a

sebenarnya dalaa bebas nasuk keluar itu terkandung Paradigna

Tibetalisae (pahar bebas) dalan arti bebas nasuk ke dalan

keEliatan apaPun dan bebas nenyaingi dan nenggusur yang lain

Eanapun denElan daya saingnya yang lebih tanEEuh serta bebas

keluar dalau arti terpaksa keluar karena banEJkrut dan kalah

bersaing dari saingan yanEl lebih tangguh (Ssasono, 1395 :

23-24>. Dj. lain pihak, Indonesia jelas akan aenolak libera-

lisne tersebut karena tidak cocok denEan filsafat ekononi

Indonesia yanE berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 yang dike-

nal dengan pahau Deuokrasi Ekononi yang lebih Eengutanakan

usaha bersaua atas asas kekeluarEfaan dan ueuPerhatikan haiat

hidup oranEl banyak.

Berdasarkan uraian di atas, sebagai neltara yanEl bet-

filsafat ekononi Pancasila yang anti terhadaP Iiberalisne

sebagai konseP PerdaEangan bebas yang dianut oleh negara-

negara naju, Eaka strategi dan kebiiaksanaan aPakah yang

perlu dilakukan oleh Indonesia dalau DenErhadaPi Perdagangan

bebas tersebut ?. Peluang-peluang apa yang dapat diPeroleh

oleh Indonesia dalau Eenghadapi Perdagan8an bebas tersebut ?'

Sejauhnanakah eksistensi nilai-nilai filsafat ekononi Pancasi-



1a dapat dipertahankan oleh Indonesia dalan nengaktualisasi-

kan perdagan8an bebas tersebut ?.

Dengan denikian, kajian ini bertujuan untuk nenjelas-

kan tentang stratedi dan kebijaksanaan yang perlu dilakukan

oleh Indonesia dalan nenghadapi perdagangan bebas, pe.Iuang

yang bisa dinanfaatkan oleh Indonesia dalau era perdagangan

bebas tersebut, dan pendirian Indonesia nenpertahankan ek-

sistensi nilai-niIai dan aturan-aturan yang digariskan oleh

filsafat ekononinya yaitu Pancasila dan UUD 1945 dalaa Eeng-

hadapi perdagangan bebas global.

II . STRATBGI DAII ESBIJAESANAAN INDONBSIA DALAI{ I{ENGIIADAPI

PBRDAGAI{GAIT BBBAS GLOBAT

Dalan Eenghadapi perdagangan bebas global, Indonesia

harus nenbuat suatu strategi yakni nenciptakan suatu ketahan-

an ekononi yang tangguh dalan EenEhadapi segala kebiiakan

yang terjadi dalaI" perdagangan bebas tersebut nantinya.

Dengan roenperkuat ketahanan ekononi, Indonesia tidak akan

nudah diperalat oleh neElara lain untuk nenaksakan kehendaknya

Eluna Dendapatkan keuntungannya sendiri dan dengan kondisi ini

nalahan Indonesia diharapkan dapat EeEainkan peran Penting

dan aktif dalaa perdaElanElan bebas tersebut.

KaIau kita lihat keadaan ekononi Indonesia akhir-akhir

ini, neuanE nenunjukkan suatu keberhasilan yanE sudah terli-

hat nyata. Ha1 ini dapat dilihat dari laiu pertunbuhan Produk
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Domestik Bruto (PDB) Indonesia seuenjak tahun 1S71 hingga

kini dapat diPertahankan di atas 5 persen Per tahun '

Namun dalao Eelihat keberhasilan ini, perlu diPertin-

bangkan beberaPa ha1 Penting yang nerupakan sebagai suatu

kelenahan dalan nenElhadapi. ekononi global khususnya PerdaganEl

bebas di Basa yanEl akan datang (Slanet, 1995 : 18-19) yaknj':

a. Hasih berlakunya proteksi bagi beberaPa industri Penting

dalan negeri sebagai kelaniutan kebijakan Pengenbangan

industrialisasi substitusi inPor. Sebagai contoh, uisalnya

apa yanll teriadi Pada Percepatan Perdadangan bebas ASEAN

(AFTA), Indonesia uasih nenanfaatkan skena TenPorari'Ly

Exc.lusion List (TEL) yang nembebaskan untuk senentara

produk yang belun siaP dari rencana percePatan Perdagangan

bebas. Indonesia uenanfaatkan klausul TEL ini khusus untuk

kono-ditas pertanian yang tidak diproses, dan sejuElah

konoditas yan8 tata niaEanva dikendalikan BU}IN seperti

BULOG atau sHasta sePerti Badan Penyangga dan Penasaran

Cengkeh (BPPC). Korod itas-koaod itas vanEf di.Daksud antara

lain adalah cenEfkeh, beras, guIa, banang putih, teriEu,

gandun, kedelai, dan tePung teriElu (Saragih, 1996 : 17)'

Adanya proteksi. terhadap konoditas TEL tersebut belum

tentu DenEluntungkan nasyarakat konsuuen Indonesia, nalahan

seba-Iiknya, adanya Proteksi ini harga dari barang-baranE

tersebut bisa saia lebih ti.ndEi daripada harga vanE ada

pada perdagangan bebas yang Pada akhirnya seEua akibatnya

tillts{ lJPr gEAPUSrai" ''1'"
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tentu akan ditanggunE o]€h roaEyarakaL koneuuen Indonealn'

EfisiensiindustriyangBasihrendahyanE|disebabkano]eh

kebijakan ketenaEfakeri aan dan Perilaku industri itu sen-

diri.EfisiensiyanglendahtentusangatEengurangiketa-

hanan industri tersebut dalan BenghadaPi Perdaglangan

bebas. Dengan kondisi inefisiensi tersebut ' perusbhaan

industritidakEeBPunyaidayasaingyangkuatdanhalini

sebenarnya sangat tidak nendukung industri tersebut untuk

BenEhadaPi perdaEanEJan bebas yanEl penuh dongan konPetensi

korpet itifnYa.

Hasih adanva hasil/ produk Pola industri vanE hanya

terdiri dari PengelonPokkan Perusahaan kecil dan Perusa-

haan besar yang di dalannya iuga terkait perusahaan Eene-

nEah yanE BeEbentuk kongleEarasi' Dilihat dari strategi

BenghadaPi PersainEan, Pola yang denikian kuranEl DenElun-

tungkan. Perbedaan yang terlalu besar antara yang kecil

dengan yand besar, nenyebabkan linkage (keterkaitan)

kuranEterjadi.KalauPunterjadilinka8e,yangterciPta

adalah ketergantungan yang kecil terhadaP yang besar'

Kondisi ini akhirnya Eeniurus kePada PengeloEPokkan kekua-

tan ekononi tertentu yang Eana akan 
.Bengurangi 

kekuatan

ekononi dalan BenEhadaPi pasar bebas '

. l'lasih terdaPat Easalah serius ketenagakeriaan yakni Pen-

EanElguran yang dikarenakan oleh iunlah penduduk yang besar

dan Pertunbuhan yanE relatif tingEi ' l{alaupun tingkat

investasi tinggi, nanEun konposisi industri yang ada

c

d



kurang dapat Eenyerap tenaga kerja yang cukup banyak

tersebut.

Sekalipun kondisi ekonomi fndonesia meuperlihatkan
suatu pertuDbuhan yang nyata, nanun kondisi tersebut agaknya

beluu dapat dijadikan sebagai landasan yang kuat bagi keta-
hanan ekonomi nasional guna Dxenahan serbuan pcrdagangan dari
neEara lain yang nasuk secara gIobaI, karena pertumbuhan

el<ononi yang telah dicapai tersebut nasih dibangun a.tas dasar
proteksi dan perlindungan penerintah, inefisiensi, dan ketim-
FanEan pola pengenbangan dunia usaha serta ti.ngginya pengang_

guran.

Tidak dapat disangkal Iagi akan haI tersebut, bela_
kangan ini neuang banyak kalangan baik dari pakar ekononi,
penErusaha atau pelaku bisnis Eraupun birokratis neragukan akan

kenaupuan Indonesia dalan renghaCapi perdaganEan bebas g1o_

bal. O]eh sebab itu selagi Easih ada waktu, fndonesia sebagai
neElara berkenbang perru kiranya untuk nerakukan kebijaksanaan
yang berupa evaluasi diri dan perbai.kan -perba i kan ke arah
kesiapannya EenEhadapi era perdagangan bebas gLobat yang su-
dah seuakin Eendekat juga pada pelaksanaannya.

SehubunEan dengan itu ada bebarapa kebijaksanaan yang

perlu ditenpuh ol.eh Indonesia guna neuperkuat kenampuannya

dalan Eenghadapi perdagangan bebas global nantinya, antara
lain :
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1. Heupersiapkan Iklil Investasi yang Kondusif

f,aIau kita (Indonesia) uenerina pendapat yang Eenyata-

kan, bahwa kunci untuk neningkatkan volune Perdagangan adalah

investasi, naka penerintah Indonesia perlu nenSlanbil inisia-

tif untuk nengEalakkan keEiatan investasi tersebut dengan

nenberi keseupatan kePada investor asing Eraupun investor

dalan neEleri untuk Eeng inv e stas ikan nodalnya di Indonesia'

Dalan ranElka nenggalakkan investasi ini, akhir-akhir

ini penerintah telah menbuat suatu gebrakan dereEulasi di

bidang investasi yanEf intinya adalah nenberikan kesenpatan

kepada investor asin8 untuk nenanamkan uodalnya di daerah-

daerah Indonesia secara langsung yanE dikenal dengan Paket

FoieiEn Direct Investaent (Investasi LanEsung Asing). Hal ini

merupakan suatu indikasi, bahwa penerintah bertekad untuk

Eeningkatkan nilai investasi di Indonesia. Nanun hal ini akan

terlaksana secara baik bilanana Peeerintah bertekad dan nanpu

uenyiapkan iklin investasi yang sifatnya kondusif terhadap

investor tersebut,

Faktor kunci dalan uemPersiapkan iklin investasi yang

kondusif tersebut adalah uenciPtakan keriasana yang bersifat

kenitraan antara peEerintah dengan investor (swasta) dengan

nenberikan kepastian usaha, kePastian hukun yang tidak disk-

rininatif, kearoanan berusaha, ketersediaan infrastruktur

(nisalnya, ialan yang baik, listrik, air bersih) dan Eengha-

puskan segala pungutan yang tidak sah terhadaP Pengusaha
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sHasta (investor) sehingga tidak neni-nbulkan ekonoBi biaya

tinggi ( hiElh cost econony).

Untuk neningkatkan investasi tersebut terutaEa dalan

hat penananan modal asing (PltA) Seiauh ini penerintah sudah

roenberikan kenudahan dan insentif kepada penanallan nodal

as j.ng (PHA) di antaranya dalan hal (Saragih dkk, 1996 : 17):

a. Eusirzess Entry yaknj. sudah senakin banyak sektor-sektor

ekononi yang kini bisa di.oasuki PHA langsung ' HaL itu

terbukti dari senakin dikuranginva DNI (Daftar NeEatif

Investasi ) bagi PHA .

b. Tanah; kePada Pl{A diberikan jaminan PengElunaan tanah untuk

pendirian bangunan (Hak Guna Bangunan,/HGB) untuk sektor

industri dan Hak Guna Usaha (HGU) untuk perkebunan' HGB

darr dGU itu kini bisa diiadikan sebagai aElunan untuk

mendapatkan janinan ke Bank, sePaniang penilikan tanah itu

oleh Pl'tA sebagai perusahaan dan bukan sebagai PeroranEan '

Namun untuk konsesi Penguasaan kehutanan dan pertaDbanEan

dikecuatikan, tetaPi diberikan ianinan atau hak untuk

nengelola. Bedanva, lahan itu tidak bisa diiadikan ianinan

untuk nendaPatkan Pinjanan ke bank'

c. Perpaiakan; diberikan hak untuk Eenghitung sendiri iuEIah

pajak pendapatan perorangan dan paiak perusahaan' Selain

itu tingkat paiak pendapatan dan badan usaha seEakin

diturunkan, Pengurangan atau pengenbalian paiak dan kredit

juga tersedia, penbebasan Paiak atas capitaT gain dan
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pajak atas deviden, keuntungan yang ditahan bebas dari

pajak j ika dana itu diinvestasikan kenbali dan beban

kerugian yang harus ditutuPi dari keuntungan diberikan

kelonggaran naksinuu 10 tahun kenudian '

Kawasan khusus; kawasan khusus seperti, Bounded Zones dan

Bxport Processintl Zones ( kawasan/ zona pengolahan ekspor '

di llana Produk dalau neEleri diolah lebih terPadu untuk

bisanenroenuhikualitaSdankuantitiaseksPo!)disediakan

untuk industri yang berorientasi ekspor ' Biasanya kasasan

ini sudah dilengkapi dengan sarana dan infrastruktur yang

uenadai, sePerti ialan raya yang lancar dan neradai ke

bandara,/ pelabuhaa eksPor.

PerlindunEan i.nvestasi dan hak ailik intelektual; dinana

Indonesia iuga roeoiliki' perlindungan hak uilik intelektual

yanE disesuaikan dengan standar internasional ' Undang-

undang Herek dan Hak Cipta (copylight) sudah direvisi'

denikian Pula undanEl-undanE Hak Paten sudah diPerbarui '

Untuk neLindunEfi kePentinEfan Pi{A berdasarkan Undang-undang

Pl'lAtahun196?,Indonesiasudahbergabungdenganlnterna-

tional Arbitration Body dan The International Center for

The Settlenent of Investment Desputes ' Untuk melindunElj'

investasi dari risiko nonkonersial, Indonesia juga sudah

berEabung dengan The Hultilateral Investment Guarantee

Agency yanE EeruPakan bagian dari Bank Dunia'

Orang AsinEl ; kepadanya juga diberikan kesenPatan nenduduki

e

r
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posisi sebagai denan direksi, manajer, tenaga khusus di

PHA dan juga di PHDN.

g. Prosedur perizinan dari Badan Koordinasi Penananan l'[odal

(Pt'lA) kini juga bisa ditenpuh dalan waktu enpat sanpai

enan Binggu, seEentara Badan Koordi.nasi. Penananan l'lodal

Daerah (BKPHD ) nenEleluarkan izin Iokasi dan gangguan

banEunan. Untuk uenperpendek birokrasi di BKPD itu telah

dilakukan penguranEan ueja yang harus dilalui seiak tahun

1993.

Dalan kaitannya denEan penciptaan iklin invetasi di
daerah, penerintah daerah harus berupaya untuk Eeningkatkan

kualitas aparatnyir, neningkatkan penyediaan sarana dan prasa-

rana pembangunan serta Eenyediakan janinan peranEkat perun-

dan8-undangan yanE Eendukund terciptanya iklin investasi dan

berusaha yang sehat di daera.h-daerah (Herur:an, 1996 : 14).

2. llen6uranEfi Proteksi dan Subsidi

Sebenarnya untuk nenElhidupkan perekononian dalau ne-

geri salah satu cara yanEl dapat dilakukan oleh peuerintah

adalah neuberikan proteksi dan subsidi dengan berbagai paket

deregulasinya kepada dunia usaha untuk nenproduksi suatu

produk dan jasa sehingga harganya dapat bersaing di pasar.

Kebijaksanaan ini Eemang keli.hatan EenguntunEkan ber-

bagai pihak di dalan negeri sendiri, nanun hal ini tidak
Eungkin akan bisa dipertahankan selananya kecuaLi Indonesia
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[lau nenutup diri dari perekononj-an yang bersifat global dan

pemerintah nenpunyai dana yang besar dan cukup untuk seIa1u

Eelakukan subsidi.

Bilauana Indonesia ingin nenbangun perekononiannya

yang berorientasi globaI sehingga i.a tidak terisolasi dan

ditinggalkan oleh perkembanEan ekonomi dunia, naka kebiiaksa-

naan proteksi dan subsidi yang selana ini telah ditenpuh

sebaiknya secara bertahap. atau sedikit deEi sedikit PerIu

dikuranEi dan bilanana dunia usaha Indonesia sudah dewasa

dari segala aspek, naka tibalah saatnya proteksionisme dan

subsidi itu dihapuskan. Sebab kita senua nengetahui, bahwa

kebijaksanaan tersebut bukanlah suatu cara yang cocok untuk

;.era perdaElangan bebas yang akan nenbuat dunia usaha nanja dan

hanya bisa bersainEl kalau ada proteksi dan subsidi (Aroef,

1995 : 3).

Jika dilihat dari. seEli nasyarakat konsunen Indonesj.a,

proteksionisue dan subsidi ini belun tentu dapat nenCuntun8-

kan mereka sebab sekalipun harEa produk dan jasa yang diha-

silkan oleh dunia usaha sudah Bendapatkan injeksi denElan

berbagai kenudahan, keringanan, dan subsidi belun tentu

harEanya itu bisa bersaing dengan harga produk dan jasa yanE

ada di pasar global. Dan, EunEikin harga produk dan iasa yang

dihasilkan nelalui proteksi dan subsidi tersebut Iebih tj.nggi

daripada harga yang tercipta pada pasar gIobaL

Oleh karena itu, nengurangi atau Eenghapuskan proteksi

dan subsidi tersebut Eenurut Bank Dunia adalah penting,
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karena berbagai alasan di antaranya adaLah dengan meletakkan
landasan bagi konpetisi, Eaka selain akan menberikan Eanfaat
lebih besar pada konsuuen, penerintah juga terah uendorong
pala produsen (dunia usaha) untuk nenjadi Iebih efisien
(Samhudi, 1996 : 17).

l{eningkatkan Ef isiensi
sia

dan Daya Saing Dunia Usaha Indone_

Pada unuunya efisiensi dunia usaha fndonesia terutana
sektor industri belun tinggi- Hanpir di se,ua industri Danu_
faktur, peningkatan skala produksi tidak diikuti oleh penu_
runan biaya produksi per unit

Untuk nenEhadapi perdagangan bebas Ellobal, dunia usaha
fndonesia perlu neningkatkan efisiensinya sehingEa setiap
produk dapat dihasilkan dengan biaya produksi yanE senakin
Eenurun. Dengan deuikian harga per unit produk akan se,akln
rendah dan hal ini dapat neninElkatkan daya sainE produk
tersebut dari segi harga dalan transaksi perdagangan bebas
global nantinya.

PeninElkatan efisiensi ini dapat dilakukan denElan cara
penciptaan iklin kerja yang kondusif, penguasaan ilnu penge_
tahuan dan teknologi (Iptek) serta peningkatan kualitas
suuberdaya nanusia (prasetyantono dkk, lgg5:13). Iklin kerja
yang kondusif dapat diciptakan uelalui kebijaksanaan nanaje_
Een yan8 dapat Eengoptiualkan tenaga kerja dan teknologi yang

3
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ada BelaIui salah satu cara yakni Eenanfaatkan Haktu yang

tersedia sebaik Eunllkin.

Selain peningkatan efisiensi, untuk nenghadapi perda-

gangan bebas global iugs perlu adanya peningkatan daya saing

dunia usaha Indonesia dari berbaElal aspek. Sebagainana dike-

tahui, bahwa dalau era ekonoui globaI khususnya dalan -perda-

gangan bebas, tingkat persaingan akan senakin tinggi. Pesa-

ing-pesaing baru akan muncul yaitu pesaing-pesaing kelas

dunia yang efisien dan Produktif dalau berbagai asPek. Pe-

ningkatan persaingan ini bukan hanya berasal dari kenunculan

baru, tetapi juga dari terbentuknva berbagai aLiansi antar

perusahaan bahkan antarPesainEl .

Untuk dapat bersaing dalan Perdagangan bebas global

baik produk Eaupun jasa dihasilkan oleh dunia usaha Indonesia

haruslah ueuiliki keunggulan dari berbagai aspek antara lain

Dutu, harga, dan pelayanan, naEun sayan8nya dari ketiEla aspek

ini daya sainEl dunia usaha Indonesia nasih tergolonE lenah

(Ranto, 1996 : 4).

Henurut hasil survel yang dituangkan dalau laPoran

JorLd Coopetitiweness Report yanE dipublikasikan oleh fnsti-

tate for ltanaElenen t DeveToPDerrt ( Il'lD ) , bahwa Peringkat dava

saing Indonesia nakin turun dari urutan ke 34 tahun 1995

nenjadi urutan 41 tahun ini. Denglan posisi tersebut di Asia,

Indonesia terlaapaui oleh Filipina yang tahun la1u uasih di

banah Indonesia dan lebih parah laEi Indonesia uakin te!ting-

EaI dari negara-nellara seperti Halaysia, Thailand, dan Cina.
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KeEerosotan daya saing fndonesia itu adalah yang terbesar di
antara 17 neglara yakni delapan tingkat (Sanjoyo dan Tjahja

Gunawan, 1396 : L7)- DenEan kondisi denikian, kita Easih

Eeragukan akan kenaEpuan daya saing Indonesia untuk DenE ha-

dapi perda8angan bebas Eloba1 nantinya, karena perdaEangan

bebas tersebut sangat nenbutuhkan daya saing yang tinEgi.
0leh karena itu, dalan ranEka nenElantisipasi persa-

ingan gIobaI ysnE tinflgi tersebut kiranya dunia usaha Indone-

sia perlu nenciptakan keunggulan koopetitif nasional. Keung-

SuIan tersebut di antaranya dspat diciptakan nelalui usaha

penEluasaan Iptek dan peninEkatan kualitas suoberdaya nanusia

(SDl'l) yanE neniliki keteranpilan, profesionalisme, dan noral.
HenEantisipasi tuntutan SDl,[ yanE berEutu tinEEi, naka

pendidikan EeEeElanE peran besar dalan nenyiapkan koupetesi

Dasa depan. Untuk itu, setidaknya ada tiga hal yang harus

diselesaikan yaj.tu (1) pendidikan manajer-nanajer Indonesia

yang akan neninpin berbagai bisnis secara efektif bersainE di
pasar EIobaI , <2) pengelolaan dan pengeEbangan sunberdaya

nanusia, dan (3) nasalah etika bisnis (Prasetyantono, 1995 :

13).

Bertitik tolak dari kondisi yang denikian, untuk

EeninEkatkan Eutu sunberdaya manusia secara nasional ada dua

hal yang patut dil'.enukakan yaitu : Pettaaa, IanElkah perluasan

janEka waktu pendidikan dasar nenjadi senbilan tahun Derupa-

kan langkah yanE tepat untuk nenghadapi perubahan lingkungan
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bisnis di tingkat globaI. Nanun pengembanElan sekolah-sekolah

di setiap daerah haruslah disesuaikan dengan kebutuhan daerah

tersebut. Eedua, pihak-pihak swasta yang berusaha nenyediakan

pendidikan kejuruan dan teknis haruslah diberikan insentif
dalan bentuk pengurangan pajak untuk senua pengeluaran yang

berkaitan dengan pelatihan. Jika dua sebelunnya Iebih iuene-

kankan pada bagaimana mendidik manusia, maka ha1 keti$a
adalah etika bisnis yang lebih menekankan pada bagaimana para

pelaku bisnis dapat uerdeka dari keinginan untuk mengeruk

keuntungan seEata, sehingga harus EenElorbankan pertimbanElan

noral dan etis. Denglan etika bisnis, para peLaku bisnis akan

dimerdekakan dari pandangan yanEl senpit bahwa bisnis hanya

untuk kepentingan bisnis. Akhirnya, para pelaku bisnis dapat

bertindak merdeka dengan renpert i.nb angkan aspek etika bisnis.

4. l{enbentuk Aliansi Strategis dan Kerj asala Regional

Untuk EenElhadapi perdagangan bebas ElobaI, Indonesia
perlu nenciptakan aliansi strategis yanEl bisa saling Eengisi
kelemahan untuk neningkatkan daya saing mengahadapi lawan

baik aliansi itu terbentuk antara dunia usaha denElan dunia

usaha, m&upun aliansj. neElara dengan negara. pepatah 1ana

nengatakan bersatu nenjadi teguh dan bercerai. nenjadi 1emah.

I'leskipun penilihan patrner untuk aliansi bisa dengan

dunia usaha dan neElara Elanapun di muka bumi ini, namun kede-

katan letak antara patrner juga sanEat penting dipertimbang-
kan guna menekan biaya yang tinbul karena jarak, Eaupun

t'ttl'f rPf PERPUSIA(AAN

IKIP PAOAN6

'1 ,f l'
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karena berbagai ganEguan vanE tinbul dibentangan iarak yang

jauh.

Haka tidaklah salah kiranya aliansi strategis itu

dilakukan sebanyak Eungkin di antal:fl dunia usaha dalam negeri

dan neElara-negara sekawasan dalan wuiud kerjasana regional

nisalnya, seperti AFTA, APEC dan sebagainva' KedekaLan Ietak

dengan partner iuga uenberikan keuntrrngan lain dalam benLuk

perbedaan budaya yang tidak terlalu besar sehingga bisa

menjadi lebih nudah untuk bisa merrpersatukan patrner-partner

itu dalrrm alinasi. ilaktu yanEl diperlukan untuk saling Eenye-

suaikan diri bisa lebih cePat.

0leh karenanya, f,rend Persaingan yang akan teriadi

adalah dalan bentuk persaingan antar blok ekononi ' Blok yang

neupunyai banyak anEElota tentu akan saling BenElisi untuk

Eenciptakan keunggulan strategi yanEl Iebih baik.

5. tlenciptakan Industri Berskala l{enenEah IndiPenden

Ketahanan ekononi Indonesia daPat dibangun nelalui

penisahan industri skala menengah yang sebelumnya terin-

tegrasi dalan industri berskala besar ke dalan sturuktur

industri Eenengah yang indiPenden, artinya nereka tidak

terkait lagi kepenilikannya dengan usaha besar yang nengarah

pada peuusatan kekuatan yang bersifat konglonerasi '

Dengan uenciPtakan industri berskala uenengah yang

indipenden akan daPat diciPtakan ketahanan ekonori yang EanPu
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uenghadaPi geiolak-geiolak vang akan terjadi dalan perda-

ganElan bebas globaI nantinya, karena : 1) industri skala

Eenengah nenPunyai kebebasan berElerak dan berkemband lebih

besar, Z) keuandirian usaha skala Eenengah' inovasi dan

pengenbangannya dapat dilakukan secara lebih cepat dan luas

karena nelibatkan masyarakat yang lebih luas dan nandiri' 3)

junlah perusahaan skala menengah yanE dapat diciPtakan akan

jauh lebih banyak dariPada iunlah Perusahaan dala[ struktur

integrasi horizontal sehingEa kondisi ini akan nenciPtakan

peluang usaha yang lebih banvak, dan 4) iunlah perusahaan

yang diciptakan banyak, naka ia akan nanpu Denyerap tenaga

kerja yanE iauh lebih banvak dengan tidak PerIu Dengurangi

efisiensi industrinya, dan bahkan efisiensi. tersebut dapat

ditingkatkan.

PenciPtaan struktur industri yanE cienikian adalah

berguna untuk DeEPerkokoh struktur industri dengan cara

menbentuk keterkaitan yanE luas dan usaha-usaha indipenden

yang banyak. Struktur j.ndustri yanE Eengandung banyak usaha

indipenden dan keterkaitan yang luas akan sulit untuk di-

saingi, karena ia neruPakan iarinElan yanE ltenyangkut Easyara-

kat luas. Daya sainEl struktur industri sePerti ini nudah

ditingkatkan karena f leks ib i l itasnya vang besar'

Penbentukan struktur industri yang demikian saia'

tidaklah cukup bilanana tidak didukung oleh Pengetahuan

produksi yang seksana dari usaha-usaha yang ada' Oleh karena

itu, untuk aendukung struktur industri tersebut Perlu penge-
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tahuan dan keteranpilan produksi usaha, baik dalan bidang
teknik, manaj enen dan ekonomi.

Dalan kaitannya dengan uanajemen produksi haruslah
berlandaskan perilaku yang uudah diserap dalan budaya Indone_
sia, atau lebih baik bila ia nerupakan bagian dari budaya

Indonesi.a, tetapi setiap adaptasi haruslah disesuaikan se_

hingga audah dinengerti oleh nasyarakat.
Untuk bahan perencanaan Easa depan, bahwa penyerapan

tenaEla kerja yanE terbesar terdapat pada industri hilir dan

industri antara. Oleh karena itu pengenbangan industri ber_
skala EenenE[ah indipenden sebaiknya diarahkan pada industri
antara dan industri hilir agar sekaligus dapat menbantu
Eengatasi nasalah penEangguran .

rII. PELUAflE INDOIIBSIA DALAI{ PERDAGAI{GAII BBBAS GI,OBAI

Dalan rangka newujudkan perdagangan bebas yang globa1,
salah satu agenda GATT, AFTA, ApEC adarah nenurunkan tarif
impor. Penurunan tarif inpor di neElara Daju akan seEera
nembuka peluang yang besar bagi dunia usaha Indonesia. pe_

luang ini hanya dapat dimanfaatkan, iika dunia usaha tersebut
sanggup untuk nerebut peluang itu.

Belakangan ini tiubul kekhapatiran, di berbagai ka_

rangan apakah liberarisasi perdagangan tersebut akan membasa

keuntunElan bagi Indonesia ?. Beberapa pendapat .uenyatakan,
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bahpa kenungkinan kerugian-kerugian bisa saja nuncul di
berbagai sektor. llalaupun begitu, kita nelihat keuntunEan

yang diraih dari perdagangan bebas itu akan lebih besar iika
kita menjadi partisipan daripada berdiri di Iuar aktivitas
perdagangan bebas.

Oleh karena itu Indonesia harus dapat nengoptiroalkan

keun tunElan- keuntunEan tersebut uelalui peluang yang tinbul

oleh danpak adanya perdagangan bebas g1oba1. Adapun peluang

yang dinaksud antara lain :

a. DenElan penurunan tarif inpor 5 Z di Jepang, Australia, New

ZeIand, dan USA akan dapat nenacu dunj.a usaha Indonesia

untuk meningkatkan ekspor sehingga neraih pasa! vang Iuas.

b. Penurunan tar j-f inpor Indonesia terhadap barang nodal

(nesin-nesin dan peralatan lain) secara efektif roenurunkan

biaya produksi terutana untuk industri skala EenenElah

sehingEa derajat korpetisi dunia usaha semakin neninElkat.

c. Karena dunia usaha Indonesia senakin berorientasi pada

pasar gIobaI (ekspor), naka ada keDungkinan ia terdorong

untuk nendiversikasi produknya sesuai dengan perkeDbangan

konsunsi donestik dan internasional. Diversifikasi Produk

ini dapat nengurangai risiko kegadalan pasar di luar dan

di dalam neEeri.

d. AnbiI alih atau transfer teknologi, infornasi, dan manaie-

Ben lebi.h nungkin dilakukan dunia usaha Indonesia dalan

sisten kenitraan bilanana perdaEangan bebas dilakukan.



Dengan nelihat peluang-peluang di atas, pemerintah

Indonesia dari sekarang perlu neLibatkan dunia usaha Indo-

nesia dalan perund ingan -pe rund ingan yang menyanEkut dengan

peluang usaha berdasarkan suasana kemitraan.

rV. PERDAGANGAT{ BEBAS GLOBAI DALAH PERSPEKTIF FILSAFAT EKONO-

}II PANCASILA

Dengan kenajuan ilnu pengetahuan dan teknolodi yang

diperoleh oleh nasyarakat dunia telah terjadi pergeseran

kepentingan yang dahulunya terfokus pada ideologi politik,
maka kini telah berubah ke kepentingan ekonomi dan perda-

ganElan, Kepentin6an ekonomi dan perdagangan telah nenimbulkan

persaingan pasar yanEl ketat sekali di berbagai belahan dunia.

Adanya persaingan yanB ketat ini telah nemaksa suatu negara

Eembuka perdagangan barang dan jasa secara bebas dan kompeti-

tif dari satu neElara ke negara lainnya secara g1oba1.

Ide perdagangan bebas globa1 dengan persaingan bebas

ini nuncul dan sengaja dilontarkan oleh uasyarakat negara-

neEara industri. maju yang berfalsafah Barat yaitu material-
isne, inte lektual isre , dan individualisme dengan sikap hidup

untuk nenentang, tidak puas, nenguasai dan nenaklukkan alam

di dalan memenuhi kebutuhan hidupnya. llereka bernotivasi
konfrontatif dan dialektis; selalu tidak puas dengan apa yang

dicapai dan dengan apa yang ada; lebih senang dengan istilah-
istilah revolusioner, dinamis, noderen, surprise, luar biasa



dan tain-lainnya sehingga nenimbulkan kejutan-kejuLan dart

persoalan-persoalan hidup lainnva.

Falsafah naterial.isme adalah suatu pandangan hidup

yang lebih menekankan akan PentinElnya benda-benda berujucl

sebagai alat untuk menenuhi kebutuhan Easyarakat dan alat

untuk Dengukur kemaiuan manusia. Falsafah intelektualisne

adalah suatu pandandan hiduP yanEl lebih menekankan pada per-

kenbanE|anakal,intelekataurasiount.lll(menentukankerrajuan

nasyarakat atau perkembangan seseorang dan nenEabaikan Pera-

saan dan kemauan. Fatsafah individualisme adalah pandangan

hidup yang lebih menekankan akan pentinElnya Banusia sebagai

makluk individu sebagai PenEukur terhadaP berhasilnya dan

kenajuan leEbaga-IeBbaEa daIaE nasyarakat' Henurut falsafah

ini fungsi I ernbaga- lenbaEla dalan nasyarakat termasuk pemerin-

tah adalah untuk uenianin agar setiap individu dapat nelaksa-

nakan hak-hak dan kewaiibannva sec8.ra baik dan tujuan hidup-

nya dapat tercaPai sebaik-baiknva. Jadi, falsafah ini Dene-

kankan bahwa individu adalah PriBer, sedangkan nasyarakat

adalah sekunder. Individuali.sue sudah tentu nemPunyai kaitan

erat dengan LiberaLisoe, karena hak-hak kebebasan neruPakan

hak-hak yang nelekat Pada setiap individu '

01eh karena itu, Pandangan hidup roaterialisme, inte-

lektualisne, dan individualisne sudah tentu bertentangan

dengan pandanEan hidup bangsa Indonesia yakni Pancasila yang

selalu ueniuniung tinggi akan nilai-nilai keseinbangan, kesi-

II( UPI EERPUSl AKAAN
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rasian, dan keselarasan, Keseimbangan, keserasian, dan kesela-

rasan antara kepentingan Eaterial dengan kePentingan sPrj.-

tual, antara kepentingan individu denElan kePentinElan Easyara-

kat dan negara. KeseinbanElan, keserasian, dan keselarasan an-

tara kemajuan atau PerkembanElan intelek, Perasaan dan. ke-

mauan. Ternasuk Perasaan keindahan, Perasaan cinta tanah air,

kemauan untuk bekerja dan kenauan meni.nEkatkan kehiduPannya

(Soetrisno, 1394 : 105).

Karena perdaganElan bebas ElobaI ini muncul dan dilon-

tarkan oleh nasyarakat Barat, tentu ide yang terkandung dalan

perdagangan bebas yanE kini sedanEl didengunElkan tersebut

tidak luput pula dari nilai-ni1ai falsafah nereka vakni

raterialisne, intelektualisoe, dan individulisre (libera-

lisue) serta denElan segala sikapnya yang secara ielas berten-

tangan dengan pandangan hidup banElsa fndonesia yaitu Pancasi-

Ia dan UUD 1845.

Pancasila dalan bidanE ekonomi trenentanE adanya ftee-

fitlht fiberaLisn dan kaPitafisre' Liberalisue dalan hidup

ekononi nenbalra penEaruh perloabaan. Kapitalisne dilihat dari

satu sisi nerupakan alat eksPloitasi yang neraiai negara lain

dalan peuasaran yanE dapat nenjelna neniadi Peniaiahan

( irperialisne), sedangkan Pancasila dalan Pernbukaan UUD 1945

jelas anti peniaiahan. Jadi dalan penerapan ekononi terutaoa

dalam bidang perdaElangan bebas denEan sendirinya Pancasila

berprinsip anti liberaLisr,e, kattital isne dan peniajahan

( tl angunpranoto , 1994 : 18).



llalaupun denikian, dengan sikap waspada dan hati-hati

Indonesia tidak nenolak Proses globalisasi ekonomi terutaEa

dalam bidang perdaganEan bebas globaI. Politik isolasi bukan

Iagi merupakan pilihan, karena Indonesia akan tertinggal dan

ditindEalkan. 0leh karena itu pendirian Indonesia tentang

adanya era perdaganElan bebas adalah setuju dan nalahan ikut

aktif berperan dalan newuiudkan Perdagangan bebas yang ber-

keaditan dan beradab dengan sikaP. Jika haI ini ditolak tentu

Indonesia akan nendapat keruEian sendiri, karena bisa saia

posisi Indonesia sebaEai negara berkeEbang akan nenjadi suatu

negara yan8 tertutuP ekononinya dan terisolasi dari Perdagan-

Ean neEara Iain.

Sebagai negara yanEJ berdasarkan falsafah Pancasila dan

UUD 1945 sudah barang tentu negara Indonesia akan berpeganEl

teguh kepada nilai-nilai yang Denoniolkan paham keriasaua

sebagai kekuatan ekonoEinya, aPalagi setelah Denghayati Pasal

33 UUD 1945 yanE secara tegas belasaskan keriasana dan keke-

IuarElaan. Isi yanE terkandund dalam falsafah ini ielas ber-

tentanElan sekali dengan .Iiberaiisne dan kaPitalisne yang

sanElat nenonjolkan individualisne dan Persaingan.

01eh karenanya, Indonesia dengan tegas DenentanE libe-

ralisne dan kapitalisne sebaElainana ditegaskan oleh Presiden

Soeharto bahwa Iiberalisasi yang dilaksanakan oleh Penerintah

Indonesia bukanlah Iiberalisae dan liberalisasi tidak sana

dengan Iiberalisne. Ini berarti, bahwa Kepala Negara Eenolak
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liberalisue di Indonesia, akan tetaPi bukan berarti

liberalisasi.

Penegasan Kepala

']6

NeElara tersebut tertuang dalam pida-

ke 25 Universitas Indonesia yang ber-pada dies natalis
( SHasono, 1995 : 26)

t{asyarakat Pancasila adalah nasyarakat yang sosialis-
tis !elegius denEan ciri-ciri Pokok : tidak nenbenarkan ada-
nyu tt"r"futatan, keterbe Iakangan , perPecahan, Penerasan ' ka-
pii"ii.=r", feodalisne, kolonj.alisne dan i'oPerialisne; karena-
,,yr harus bersana-salla EenEhaPuskannya dan - Eenghayati hi-
Jrp"v" dengan berkewajiban : takwa kePada Tuhan Yang Haha

r=i,,-.iniu iada Tanah Air, kasih savang pada sesana nanusia'
su[a ueherii dan rela berkorban untuk kePentingan rakvat '

Adanya Penegasan KePala Negara itu, tugas kita sebagai

bangsa Indonesia seuakin berat, karena haI ini berarti bangsa

Indonesia harus lebih teliti Eenganati Dana saia tindakan Ii-

beralistik y8ng di. dalan Perekononian Indonesia yang sebenar-

nya Eengandung liberalisue. Untuk itu, kita harus Denganati

ciri liberalisue dan kapitalisDe tersebut yang di antaranya

adalahDengutaEakankePentinEansendiri(individual),kebeba-

san sebebas-beb asnya, dan nau EenanEl sendir j', haus kekuasaan

sertaketaEakanekonomidanberakh|akecononicanina]nurni.
Deni aenPertahankan nilai-nilai yang terkandung dalan

Pancasila aElar tidak terPengaruh oleh liberalisne dan kapita-

lisnetersebutdalankaitannyaPerdaganganbebasdunia,
lndonesia harus bersikap tegas dan eksplisit, nininaL menPer-

hatikan dengan sungEuh-sungguh beberaPa hal berikut ini

sebaBai sikaP hati-hati dan nasPada (Swasono' 1995 : 29) :

1
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Indonesia harus nenolak teriadinya proses dominasi dari

neElara ekonomi kuat terhadap negara yang Iemah.

Indonesia harus Eanpu Eentransfornasi Proses perdagangan

bebas itu nenjadi proses interdependensi, dan menangkis

dependensi yang ueniadi sumber neo-eksploitasi.

Indonesia harus tetaP tangguh dan sadar kedaulatan ' Kepen-

tingan nasional Indonesia harus menjadi tolok ukur utama.

Indonesia tidak boleh nenjadi lunak sekedar agar nampak

rukun dalan hubungan antar negara daLan nenerima libera-

lisasi perdaganEan dari luar ataupun nemanfaatkan libera-

lisasi perdaEangan ke luar. Keseuluanya itu harus berdasar-

kan syarat dan kepentinElan Indonesia, bukan syarat dan

kepentingan nereka.

Indonesia nenolak perdagangan bebas Ellobal yang berdasar-

kan liberalisne dan kapi.tali.sme, karena tidak sesuai

dengan filsafat ekononi Indonesia yaitu Pancasila dan UUD

1945.

Tanpa sikap hati-hati dan waspada seperti yang dikeEu-

kakan di atas, Indonesia akan sulit menghadapi persainElan

dunia. Penyakit utama ekononi harEa tinggi (high cost econo-

Dy) bukanlah sekedar Easalah teknis ekonomis yang relatif

lebih mudah diatasi, tetapi lebih nerupakan masalah politik

dan budaya.

Untuk itu diperlukan penyeEaran dan pembaruan guna

mengatasi ketidakefisienan ekononi nasional yang sunbernya

4



terletak pada dasar kehi-dupan politik dan budaya bangsa

Indonesia. Penyalahgunaan kekuasaan, ketertutupan, konersia-

lisasi jabatan, keangkuhan birokrasi, kolusi, korupsi,

feodalisne canggih, nepotisue aktif, eksploitasi, supresi,

penerasan cultuurstelselisue, servilisne dan ketundukan

terhadap pihak barat adalah Easalah politik dan budaya yang

nenberi substansi pada ekononi biaya tinggi yang tentu nenu-

runkan daya sain6.

Berawal dari sinilah, ekononi dunia akan Eenggerogoti

perekonoEian nasional Indonesia nelalui Iiberalisasi Perda-

gangan. Di satu pihak inpor Indonesia tentu akan terdorong

nakin besar, lebih cepat dan nenyedot daya beli nasional

secala drastis. Di lain pihak, ekspor Indonesia akan neniliki

kandunEan inpor yang Dakin tingEi.

Oleh sebab itu, keberhasilan lndonesia Eenghadapi

keterbukaan ekonoEi terutaDa dalau bidang perdagangan bebas

tidak tergantunEl pada retorika dan tekad politik sePerti

yang ada selana ini., tetaPi sanElat ditentukan oleh keberanian

politik secara riil untuk melakukan peronbakan, baik di

bidang teknis, ekononis, Politik Eaupun budaya'

Y. EESIT{PULAN DAN SARAN

1. Kesilpulan

berikut

Berdasarkan uraian di atas, dapat disinpulkan sebagai



a Dalao nenghadaPi PerdaganElan bebas gIobaI ' Indonesia

harus menciptakan ketahanan ekonouinya dengan berbaEai

kebijaksanaan di antaranya menciPtakan iklim investasi

yang kondusif, Eengurangi Proteksi dan subsidi kepada

dunia usaha, Deningkatkan efisiensi dan daya saing dunia

usaha,uenbentukaliansistrateEisdankerjasanareElional

serta EenciPtakan industri berskala menengah yang indiPen-

den.

Dalan Perdagangan bebas globa1' Indonesia akan berpeluang

untuk :

1). Heningkatkan ekspornya sehingga neraih pasar yang

luas .

2). l'leningkatkan derajat konPetisi duni'a usahanva'

3). l{endoronEl dunia usaha Indonesia nendiversikasi produk-

nya sesuai dengan PerkenbanEan konsunsi donestik dan

internasional sehingga daPat nenllurangai risiko keEa-

galan Pasar di luar dan di dalan negeri'

4). Adanya kenungkinan uengaubil alih atau transfer tekno-

Iogi, infornasi, dan nanaieuen dunia usaha Indonesia

dalan suasana sistem keEitraan '

Indonesia Eenolak liberalisme dan kaPitalisne yang ada

pada perdaElangan bebas global karena bertentangan dengan

filsafat ekononinva yakni Pancasila dan UUD 1945' nanun ia

nendukungproseslibera].isasiPerdagan8anglobal.Sebab
Iiberalisasi perdagangan EIobaI vanE diterapkan o leh

I[ UPI PER PUSIAKAAN

b

c

HllL

ITIP PA DANG

I



(:)

Indonesia tidaklah sama

berpahan Iiberalisue dan

sana dengan li.beralisne ) .

dengan perdagangan bebas Yang

kapitalisme ( liberalisasi t idak

2. Saran

Berdasarkan kesinpulan di atas, daPat disarankan

sebagai berikut :

a. Dalan rrenghadaPi. perdagangan bebas ElobaI nantinva, Pene-

rintah Indonesia nulai dari sekarang Eenikirkan untuk

nenEuranEi Proteksi dan subsidi yang nenguntunEkan pihak

produsen (dunia usaha) yanE bisa EenghalanEi PercePatan

proses perdaEanElan bebas yang akhirnya bisa merugikan

konsunen dalan negeri. Di sauPing itu, Penerintah sudah

seyogianya nenciPtakan industri berskala Eenengah indipen-

den, guna EenPerkuat akar Perekonomian Indonesia dalan

EenghadaPi Perdagangan bebas. Dan kalah Pentingnya, Indo-

nesia harus meningkatkan daya saingnya denEan cara EeninEl-

katkan kualitas sunberdaya Eanusianya, sehingga daPat

dapat uenanfaat Peluang-Pe1uang ekononi dan bisnis yanE

diakibatkan oleh adanya PerdaganEan bebas '

b. tlalaupun deuj.kian, eksistensi nilai-nilai Pancasila dan

UUD 1945 tetaP dipertahankan. Untuk itu PerIu suatu

upaya penerintah guna Eeningkatkan penghayatan dan penga-

nalan para PeIaku ekonoEi' dan bisnis Indonesia terhadap

Pancasila dan UUD 1945.
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